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ABSTRAK 

 

Posyandu, sebagai bagian dari Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat, memainkan 

peran vital dalam penyediaan layanan kesehatan dasar untuk masyarakat. Namun, pengelolaan data yang 

masih manual seringkali menghasilkan ketidakakuratan dan kesulitan akses bagi kader kesehatan. Untuk 

mengatasi hal ini, iPosyandu dikembangkan sebagai aplikasi yang berpotensi mempermudah 

pengelolaan data. Namun, saat ini, iPosyandu masih menggunakan model monolith yang dapat 

menyulitkan manajemen kompleksitas aplikasi. Oleh karena itu, pendekatan mikroservices diusulkan 

sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan manajemen dan skalabilitas aplikasi iPosyandu. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun arsitektur Microservices pada website iPosyandu dan 

mengimplementasikan framework Nest.js. Langkah-langkahnya meliputi pengumpulan informasi 

melalui observasi, wawancara, dan studi literatur sebagai tahap awal. Selanjutnya, pembangunan 

aplikasi dilakukan dengan menggunakan metodologi Scrum untuk memastikan pengembangan yang 

terstruktur dan terukur. 

Setelah melalui tahapan tersebut, hasil yang diperoleh termasuk pengembangan API dan 

arsitektur microservice yang diimplementasikan pada website iPosyandu. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan adanya perubahan signifikan dalam manajemen dan pengelolaan situs iPosyandu, 

memungkinkan peningkatan fungsionalitas secara independen pada setiap layanan, serta mempermudah 

perluasan dan pembaruan situs di masa mendatang tanpa mengganggu keseluruhan sistem. 

 

Kata kunci :  Posyandu, iPosyandu, Monolith, Microservice, Scrum, Api  
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ABSTRACT 

 

Posyandu, as part of Community Resource Health Efforts, plays a vital role in providing basic 

health services to the community. However, manual data management often results in inaccuracies and 

access difficulties for health cadres. To overcome this, iPosyandu was developed as an application that 

has the potential to make data management easier. However, currently, iPosyandu still uses a monolith 

model which can make it difficult to manage application complexity. Therefore, a microservices 

approach is proposed as an alternative solution to improve the management and scalability of the 

iPosyandu application. 

This research aims to build a Microservices architecture on the iPosyandu website and 

implement the Nest.js framework. The steps include collecting information through observation, 

interviews, and literature study as an initial stage. Furthermore, application development is carried out 

using the Scrum methodology to ensure structured and measurable development. 

After going through these stages, the results obtained included API development and 

microservice architecture which was implemented on the iPosyandu website. With this approach, it is 

hoped that there will be significant changes in the management and management of the iPosyandu site, 

allowing for independent improvements in functionality for each service, as well as making it easier to 

expand and update the site in the future without disrupting the entire system. 

 

Keywords: Posyandu, iPosyandu, Monolith, Microservice, Scrum, Api  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat(UKBM) 

yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan 

pembangunan kesehatan, guna memperdayakan masyarakat dalam penyelengaraan pembangunan 

kesehatan, guna memperdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam 

memperoleh pelayanan kesehatan dasar, utamanya untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu 

dan bayi[KEM11]. 

Layanan posyandu, yang seringkali dijalankan oleh kader kesehatan masyarakat, memberikan 

berbagai pelayanan kesehatan dasar, pemantauan pertumbuhan anak, imunisasi, gizi serta penyuluhan 

kesehatan kepada warga masyarakat, khususnya pada kelompok balita dan ibu hamil. Pencatatan manual 

Posyandu seringkali menimbulkan masalah tumpang tindih data, ketidakakuratan informasi, serta 

kesulitan akses bagi kader. Hal ini juga menyulitkan pengelolaan data akibat jumlah peserta yang besar 

dan memakan waktu yang tidak efisien[DID23]. 

Posyandu memiliki peran vital dalam memastikan akses kesehatan dasar yang mudah bagi 

seluruh masyarakat. Penggunaan internet dapat mempermudah pengelolaan data Posyandu. Untuk 

mengatasi kendala kader dibuatlah iPosyandu. iPosyandu adalah aplikasi yang berisikan informasi 

tentang data ibu hamil, data bayi dan balita, data wus pus. Namun, saat ini, situs iPosyandu masih 

menggunakan arsitektur monolith. Monolith adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak 

tradisional yang menggunakan satu basis kode untuk menjalankan banyak fungsi bisnis. Dampaknya, 

seiring dengan bertambahnya kompleksitas aplikasi, kode yang semakin rumit bisa berperilaku secara 

tak terduga dan sulit untuk dikelola.  

Di lain sisi arsitektur microservices merupakan alternatif yang muncul dalam pengembangan 

perangkat lunak. Pada arsitektur microservice sistem dirancang untuk menyediakan layanan secara 

spesifik. Pendekatan ini memecah aplikasi menjadi serangkaian layanan yang independen, masing-

masing mengurus satu fungsi bisnis[BLI22]. Hal ini akan lebih memudahkan sistem untuk beradaptasi 

pada perubahan kebutuhan. 

Adapun untuk mendukung arsitektur Microservice tersebut dibutuhkan sebuah framework yang 

bernama Nest Js sebagai pendukung untuk membangun web iPosyandu. Nest.js dipilih karena memiliki 

fitur modularitas, struktural, dan berorientasi objek yang memudahkan pengembangan aplikasi web 

Microservice[NES23]. Framework ini dirancang untuk memfasilitasi pembangunan aplikasi server side 

yang mudah diuji. Perlu dicatat bahwa pengembangan dilakukan menggunakan TypeScript, memberikan 

keuntungan tipedata statis dan memanfaatkan fitur-fitur terbaru dari JavaScript, yang tidak hanya 

mendukung pengembangan microservice tetapi juga meningkatkan keamanan dan pemeliharaan kode 

secara keseluruhan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, judul yang dipilih adalah "Pembangunan 

Aplikasi Web iPosyandu Berbasis Microservice dengan Nest.js: Studi Kasus pada Layanan Posyandu 

Kader." Harapannya, pembangunan ini akan memfasilitasi peningkatan skalabilitas web iPosyandu 

dengan lebih baik dari segi teknologi dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih optimal. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka permasalahan yang 

dimunculkan pada penelitian ini adalah 

1. Bagaimana membangun website iPosyandu Kader menggunakan Microservices? 

2. Bagaimana mengimplementasikan framework Nest js pada Microservices iPosyandu Kader? 

 

1.3 Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan yang ingin penulis capai pada tugas 

akhir ini adalah. 

1. Membangun Microservices pada website iPosyandu Kader 

2. Mengimplementasikan framework Nest js pada Microservices iPosyandu Kader 

 

1.4 Lingkup Tugas Akhir 

Penyelesaian tugas akhir akan dibatasi oleh beberapa poin sesuai dengan identifikasi dan tujuan 

dari tugas akhir, sebagai berikut: 

1. Aplikasi menggunakan arsitektur microservice dengan tujuan kemudahan pembangunan yang 

hanya berfokus pada sisi backendnya saja 

2. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembangunan aplikasi adalah Typescript dengan 

menggunakan framework Nest Js 

3. Penerapan metode scrum dalam manajemen proyek 

  

1.5 Metodologi Tugas Akhir 

Dalam proses pengumpulan data hingga pembangunan aplikasi iPosyandu menggunakan 

metode agile. Pengembangan perangkat lunak secara agile adalah pendekatan untuk membangun 

perangkat lunak dengan kerja sama tim yang kolaboratif. Nilai-nilai dan prinsip yang diterapkan dalam 

agile bersumber dari dan mendukung kerangka kerja scrum. 
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Gambar 1.1 Metodologi Penelitian Tugas Akhir 

Berikut merupakan rincian dari metodologi tugas akhir ini, diantaranya: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah merupakan tahapan awal dari penelitian, yang dimana pada tahap 

tersebut dilakukan identifikasi masalah untuk mengetahui masalah yang sedang terjadi di 

aplikasi iPosyandu. 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan observasi aplikasi iPosyandu, penelitian literatur untuk memahami 

aplikasi iPosyandu dan melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai 

iPosyandu. Adapun cara-cara pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Tahap ini mengumpulkan informasi dengan mengamati sistem atau proses iPosyandu 

yang ada saat ini. 

b. Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan eksplorasi literatur yang didapat dari buku, jurnal ilmiah maupun 

e-book di internet terkait aplikasi iPosyandu, teknologi yang digunakan dan metode 

scrum. 

c. Wawancara 

Tahap ini dilakukan wawancara yang dilakukan dengan pengembang yang terlibat 

dalam pembuatan aplikasi sebelumnya untuk memperoleh wawasan, pengetahuan 
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teknis, kebutuhan teknologi, serta umpan balik terkait pengalaman mereka dalam 

mengembangkan aplikasi iPosyandu sebelumnya. 

3. Pembangunan Aplikasi 

Pada tahap ini dilakukan pembangunan aplikasi iPosyandu menggunakan metode scrum. Ada 

beberapa tahap dalam scrum, diantaranya: 

a. Product Backlog 

Product Backlog adalah daftar yang muncul dan tersusun tentang apa yang dibutuhkan 

untuk membangun aplikasi iPosyandu. Product backlog ini didapatkan dari hasil 

pengumpulan data yang sudah dilakukan. 

b. Sprint Planning 

Sprint Planning berfungsi untuk membahas apa yang akan dilakukan selama sprint. Rencana 

yang dihasilkan ini dibuat secara kolaboratif oleh seluruh Scrum Team. 

c. Sprint Backlog 

Sprint Backlog adalah gambaran waktu yang direncanakan developer selama sprint. 

d. Sprint 

Sprint merupakan periode waktu yang ditetapkan untuk pekerjaan. Dalam setiap periode 

sprint, yang umumnya berlangsung sekitar satu bulan dalam kalender, dilakukan peninjauan 

dan penyesuaian terhadap kemajuan menuju tujuan produk untuk memastikan 

prediktabilitas dalam pengembangan. 

e. Sprint Review  

Sprint Review bertujuan untuk memeriksa hasil dari Sprint sebelumnya. 

f. Sprint Retrospective 

Tahap ini merupakan kegiatan rutin di akhir sprint untuk mengevaluasi sprint tersebut dan 

membuat rencana perbaikan atau peningkatan sprint berikutnya. 

4. Kesimpulan dan saran 

Pada tahap ini, dibuat kesimpulan dan juga saran untuk meningkatkan kualitas aplikasi iPosyandu 

dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan posyandu. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Laporan tugas akhir dibuat untuk mendokumentasikan pengerjaan tugas akhir. Maka dari itu, 

diusulkan sistematika penulisan yang menjelaskan mengenai bab-bab pada laporan tugas akhir beserta 

isinya secara rinci, serta keterkaitan antara bab sebelum dan sesudahnya. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN  

Bab ini berisi penjelasan umum mengenai usulan penelitian yang dilakukan dalam pengerjaan 

tugas akhir. Di dalamnya berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan tugas akhir, lingkup 

tugas akhir, metodologi pengerjaan tugas akhir, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 
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BAB 2. LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU 

Bab ini berisi definisi, teori-teori serta konsep yang diperlukan dalam pengerjaan tugas akhir. 

Bab ini juga membahas mengenai jurnal-jurnal ilmiah terdahulu yang memiliki kemiripan dengan tugas 

akhir yang dikerjakan. 

BAB 3. SKEMA PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan alur penyelesaian tugas akhir, analisis persoalan dan manfaat tugas 

akhir, kerangka pemikiran teoritis, dan profile tempat penelitian. 

BAB 4. ANALISIS DAN PERANCANGAN APIKASI 

Bab ini memaparkan megenai metode yang digunakan yaitu metode agile scrum yang 

didalamnya terdapat produt backlog, sprint planning, sprint backlog, sprint, sprint review, sprint 

retrospective. 

BAB 5. IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK 

Bab ini akan dijelaskan secara rinci mengenai temuan yang diperoleh dari penelitian,dan 

kemudian dilakukan analisis mendalam terhadap hasil tersebut. 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil pengerjaan tugas akhir, serta saran-saran yang 

mungkin dapat digunakan untuk pengembangan lebih lanjut.
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